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ABSTRAK

EFIKASI KOMBINASI HERBISIDA PENOXSULAM DAN BUTACHLOR
TERHADAP GULMA PADA BUDIDAYA PADI SAWAH (Oryza sativa L.)
TANAM PINDAH
Oleh

Tri Wahyuni Damayanti

Padi merupakan komoditas pangan utamadi Indonesia. Penurunan produksi
pangan khususnya padi akibat gulma berkisar antara 60-87%. Gulma adalah
tumbuhan pengganggu yang merugikan kepentingan manusia sehingga manusia
berusaha untuk mengenalikannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kombinasi herbisida penoxsulam-+butachlor terhadap gulma,
pertumbuhan dan produks tanaman padi sawah. Penelitian ini dilaksanakan di
Trimurjo, Lampung Tengah dan di Laboratorium [Imu Gulma Fakultas Pertanian
Universitas Lampung. Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas dosis kombinasi herbisida
penoxsulam-+butachlor (7,5+300), (10,0+400), (12,5+500), (15,0+600) g/ha,
penyiangan manual dan kontrol. Untuk menguji homogenitas digunakan uji
Bartlett dan additifitas data dengan uji Tukey. Jikaasums terpenuhi data akan
dianalisis dengan sidik ragam. Apabila perlakuan menunjukkan perbedaan nyata
maka dilakukan uji bedanilai tengah antar perlakuan dengan uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) padataraf kepercayaan 5 %.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Kombinasi herbisida
penoxsulam+butachlor pada dosis 7,5+300 sampai dengan 15,0+600 g/ha mampu
mengendalikan pertumbuhan gulmatotal, gulma golongan daun lebar, gulma
golongan teki, gulma dominan Ludwigia hyssopifolia, Monochoria vaginalis,
Fimbristylis miliacea,Cyperus iria sampai dengan 6 minggu setelah aplikasi
(MSA), serta gulma Leptochloa chinensis sampai 3 MSA,; (2) Kombinasi
herbisida penoxsulam+butachlor pada dosis 7,5+300 sampai dengan 15,0+600
g/hatidak meracuni tanaman padi (Oryza sativa L .),; (3) Kombinas herbisida
penoxsulam+butachlor pada dosis 7,5+300 sampai dengan 15,0+600 g/ha tidak
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah, tetapi keberadaan
gulma menurunkan hasil Gabah Kering Giling (GKG) sehingga perlu dilakukan

pengendalian.

Kata Kunci: Butachlor, gulma, padi sawah, penoxsulam
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Padi merupakan komoditas pangan utama bagi sebagian besar masyarakat Asia,
terutama Indonesia. Hal ini dikarenakan penduduk Indonesia menjadikan beras
sebagal makanan pokok. Kebutuhan beras terus meningkat seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk. Konsumsi beras nasional saat ini mencapai 137
kg/kapita/tahun. Padatahun 2020 nanti, kebutuhan beras Indonesia diperkirakan
mencapal 35,97 jutaton (Puslitbangtan 2012). Hal ini tidak sgjalan dengan
produksi padi yang didapatkan. Produksi padi tahun 2014 sebanyak 70,83 jutaton
gabah kering giling (GKG) atau mengalami penurunan sebesar 0,45 jutaton
(0,63 %) dibandingkan tahun 2013 (BPS, 2014). Usaha peningkatan produksi
padi dihadapkan pada berbagai kendala, diantaranya alih fungsi lahan sawah
menjadi nonpertanian, degradasi kesuburan lahan, perubahan iklim, dan adanya

serangan organisme pengganggu tanaman.

Gulma merupakan tumbuhan pengganggu dan merugikan kepentingan manusia
sehingga manusi a berusaha mengendalikannya (Sembodo, 2010).

Gulmayang tumbuh di sekitar tanaman padi dapat menghambat pertumbuhan dan
mempengaruhi produksi padi yang dihasilkan. Penurunan produksi pangan

khususnya padi akibat gulma masih sangat tinggi yakni berkisar antara



60-87%. Datayang lebih rinci penurunan produksi padi secara nasional sebagai
akibat gangguan gulma mencapai 15-42% untuk padi sawah dan padi gogo
47-87% (Pitoyo, 2006). Oleh karenaitu, diperlukan pengendalian yang dapat

mengurangi persaingan gulma dengan padi sebagai tanaman budidaya utama.

Menurut Jatmiko dan Pene (2009), gulma yang terdapat pada padi sawah yaitu
Echinochloa crus-galli, Cynodon dactylon, Leptochloa chinensis, (golongan
rumput), Cyperusirria, Cyperus difformis, Fimbristylis miliaceae, (golongan teki)
dan Monochoris vaginalis, Limnocharis flava, Ludwigia octavalvis, (golongan

daun |ebar).

(Menurut Madrid, 1977 dan Gupta, 1984 dalam Jatmiko dan Pene, 2010), dalam

proses budidaya padi gulma merugikan petani dikarenakan :

1. Perannyasebagai tumbuhan inang hama dan penyakit tanaman. Tumbuhan
inang wereng coklat (Nilapavarta lugens) misalnya Echinochloa crus-galli.

2. Penyumbat saluran irigasi sehingga pengelolaan air tidak efisien misalnya
Echornia crassipes.

3. Menggurangi hasil panen.

4. Bersaing dengan tanaman untuk mendapatkan cahaya, air, unsur hara dan
kebutuhan pertumbuhan lainnya.

5.  Menggganggu kelancaran pekerjaan petani, misalnya gulma berduri
Amaranthus spinosus.

6. Menurunkan kualitas dan kuantitas hasil panen.



Berbagal cara pengendalian gulma dapat dilakukan baik secara preventif,
mekanis, kultur teknis, hayati maupun kimia (Sembodo, 2010). Pengendalian
kimiadinilai lebih efektif untuk mengurangi populasi gulma dibandingkan dengan
pengendalian lainnya. Penggunaan herbisida sebagai pengendali gulma
mempunyai dampak positif yakni gulma dapat dikendalikan dalam waktu yang
relative singkat dan mencakup areal yang luas. Pengendalian gulma selamaini
terbatas pada penggunaan herbisida tunggal dengan satu jenis bahan aktif dan
spesifik. Jenis herbisida selektif hanya mampu mengendalikan satu jenis gulma,
dimana apabila salah satu gulma dikendalikan, maka gulmajenis lain yang lebih
tahan akan menjadi dominan pada |ahan, dan dapat menimbulkan masalah baru

(Umiyati, 2005).

Herbisida yang umum digunakan pada pertanaman padi sawah adalah ametrin,
diuron, 2,4-D, metil metsufuron dan sebagainya (Alfredo etall. 2012). Herbisida
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kombinasi herbisida dengan bahan aktif
Penoxsulam 10 g/l dan Butachlor 400 g/l yang telah diformulasikan dalam
herbisida Cherokee 410 SE. Herbisida butachlor mampu mengendalikan gulma
pada pertanaman padi sawah sama baiknya dengan penyiangan yang dilakukan
duakali (Abdullah, 1996). Menurut Ottis et all (2004) herbisida penoxsulam
yang diaplikasikan pada dosis 20-50 g/ha secara pre emergence efektif
mengendalikan gulma rumput seperti Echinochloa Sp. hingga 99% pada 21 HSA

(Hari Setelah Aplikas).

Penggabungan dua bahan aktif yang berbeda diharapkan dapat memperluas

spectrum pengendalian, memperlambat timbulnya gulma yang resisten terhadap



herbisida, mengurangi biaya produksi, serta mengurangi residu herbisida. Untuk
mengetahui kemampuan herbisida penoxsulam-+butachlor dalam mengendalikan
gulma maka dilakukan pengujian dalam berbagai taraf dosis sehingga diketahui
efikasi herbisidatersebut terhadap gulma dan respon tanaman padi terhadap

herbisida.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka diperol eh rumusan masal ah sebagai

berikut:

1. Padadosis berapa kombinasi herbisida penoxsulam dan butachlor yang
mampu mengendalikan gulma pada budidaya tanaman padi sawah?

2. Apakah kombinasi herbisida penoxsulam dan butachlor meracuni tanaman
padi sawah?

3. Apakah kombinasi herbisida penoxsulam dan butachlor mempengaruhi

pertumbuhan dan produks tanaman padi sawah?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Mengetahui dosis kombinasi herbisida penoxsulam dan butachlor yang mampu
mengendalikan gulma pada tanaman padi sawah.

2. Mengetahui fitotoksisitas penoxsulam dan butachlor padatanaman padi

sawah.



3. Mengetahui pengaruh kombinasi herbisida penoxsulam dan butachlor terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah.

1.4 Landasan Teori
Daam rangka menyusun penjelasan secarateoritis terhadap pertanyaan yang telah

dikemukakan, penulis menggunakan landasan teori sebagai berikut:

Berdasarkan sgjarahnya, padi termasuk dalam marga Oryza yang mempunyai £25
jenis yang tersebar di daerah tropik dan subtropik seperti di Asia, Afrika, Amerika
dan Australia. Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman budidaya
terpenting dalam peradaban manusia. Padi sudah dikenal sebagai tanaman pangan
sgjak jaman prasgarah. Pada saat ini produks padi dunia menempati urutan
ketiga dari semua serealia setelah jagung dan gandum. Spesies padi yang banyak
dikenai adalah spesies Oryza sativa. Olahan padi adalah beras, beras merupakan
komoditas strategis di Indonesia karena beras merupakan makanan pokok
masyarakat |ndonesia sehingga dapat mempengaruhi kestabilan ekonomi dan

politik (Purnamaningsih, 2006).

Gangguan yang disebabkan oleh gulma antara lain berupa persaingan gulma dan
tanaman budidaya dalam memanfaatkan sarana tumbuh yang ada seperti hara, air,
cahaya dan ruang tumbuh atau gulma tersebut menjadi inang hama dan penyakit
tanaman. Selain itu, kehadiran gulmadalam suatu areal budidaya tanaman dapat
mengganggu proses produksi seperti pengawasan, pemupukan dan pemanenan

(Sembodo, 2010). Padalahan irigasi, kompetisi gulma dan tanaman padi dapat



menurunkan hasil produksi padi 10-40 %, tergantung dari spesies dan kerapatan
gulma, iklim, jenis tanah dan pasokan air (Nantasomsaran dan Moody, 1993

dalam Jatmiko dan Pene, 2009).

Teknik pengendalian gulma dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu secara
fisik, baik secara mekanik menggunakan alat, maupun secara manual, secara
biologi menggunakan agen hayati dan secara kimiawi menggunakan herbisida.
Umiyati (2005) menyatakan bahwa penggunaan herbisida sebagai

pengendali gulma mempunyai dampak positif yakni gulma dapat dikendalikan
dalam waktu yang relatif singkat dan mencakup areal yang luas. Adanyajenis
herbisida selektif hanya mampu mengendalikan satu jenis gulma, dimana apabila
salah satu gulma dikendalikan, maka gulmajenis lain yang lebih tahan akan
menjadi dominan pada lahan, dan dapat menimbulkan masalah baru. Gulmajuga
dapat menjadi resisten apabila secara terus-menerus diberi herbisida yang sama.
Gulma memiliki tahapan pertumbuhan sama hal nya dengan tanaman

budidaya, sehingga proses aplikasi herbisida membutuhkan waktu yang tepat agar
efek yang ditimbulkan sesuai dengan yang diinginkan. Beberapa gulma padi
sawah mulai berkecambah sebelum proses penanaman padi, namun sebagian
besar muncul saat kondisi tanah macak-macak. Menurut Sembodo (2010), secara
umum herbisida diaplikasikan sebelum tanam (pre planting), sebelum gulma
tumbuh (pre emergence) atau setelah gulmatumbuh (post emergence).
Pengetahuan waktu aplikasi sangat diperlukan untuk menentukan kapan waktu

yang tepat untuk mengendalikan gulma secara kimia.



Herbisida Cherokee merupakan herbisida yang memiliki kandungan bahan aktif
lebih dari satu yaitu penoxsulam dan butachlor. Penoxsulam termasuk dalam
kelompok senyawa Triazolopyrimidine sulfonamide. Bahan aktif penoxsulam
digunakan herbisida pasca tumbuh dan sebagai zat penghambat pertumbuhan
enzim acetolacetate synthase (ALS) yang mirip dengan imidazolinone dan

sulfonylurea (Ottis et al., 2003).

Herbisida butachlor adalah herbisida sistemik dan bersifat selektif kelas
asetanilida kelompok senyawa Chloroacetamideyang digunakan untuk
mengendalikan gulma rumput tahunan dan beberapa gulma berdaun |ebar di
pembibitan atau pertanaman padi. Mekanisme kerja herbisidaini setelah diserap
oleh gulma, herbisida butachlor ditransfer ke seluruh bagian tubuh guima
sehingga menghambat dan merusak protease,mempengaruhi sintesis protein,
menghambat pembelahan sel, serta menghambat pertumbuhan dan perkembangan

radikula (Sriyani, 2015).

K ombinasi/penggabungan dua bahan aktif yang berbeda merupakan upaya untuk
memperluas spectrum pengendalian dan meningkatkan efektifitas penggunaan
herbisida. Pencampuran herbisida diharapkan bersifat sinergis, yaitu kedua bahan
aktif yang dicampur bekerja saling dukung untuk meningkatkan daya racun dan
menjawab masalah pengendalian gulma pada pertanaman padi sawah. Menurut
Fitri (2011) pencampuran bahan aktif herbisida dari kelompok penghambat

aktiitas meristem dengan kelompok penghambat kerja enzim bersifat sinergis.



1.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut disusun kerangka
pemikiran untuk memberikan penjelasan teoritis terhadap rumusan masalah. Padi
merupakan komoditas pangan utama di Indonesia. Hal ini dikarenakan makanan
pokok masyarakat Indonesia adalah beras yang berasal dari tanaman padi.

K ebutuhan masyarakat akan beras semakin meningkat setiap tahunnya segjalan
dengan meningkatnya jumlah penduduk. Akan tetapi hal ini tidak diiringi dengan
peningkatan produksi tanaman padi. Dalam usaha meningkatkan produksi petani
sering dihadapkan dengan berbagai permasalahan dalam proses budidayanya
antaralain karena adanya gangguan dari organisme pengganggu tanaman salah

satunya adalah gulma.

Gulma adalah tanaman pengganggu yang kehadirannyatidak diinginkan dan
merugikan kegiatan budidaya. Oleh karenaitu gulma perlu dikendalikan dalam
rangka untuk meningkatkan produksi. Pengendalian gulma dapat dilakukan
dengan berbagai caraantaralain secara kultur teknis, mekanik, kimiawi dan
biologi. Pengendalian kimiawi dapat dilakukan menggunakan herbisida.
Herbisida merupakan racun yang digunakan untuk membunuh/mengendalikan
gulma. Pengendalian gulma menggunakan herbisida memiliki beberapa kelebihan
dan kekurangan. Kelebihannya lebih efisien waktu dan tenaga kerja serta dapat
digunakan untuk mengendalikan gulma dalam skalaluas. Kekurangannya apabila
digunakan secara terus-menerus dan tidak menggunakan bahan aktif yang berbeda
dapat menyebabkan timbulnyaresistensi guima. Oleh karenaitu perkembangan
teknologi pencampuran herbisida mulai banyak dikembangkan agar mendapatkan

spektrum pengendalian yang lebih luas, serta diharapkan dapat memperlambat



timbulnya gulma yang resisten terhadap herbisida, mengurangi biaya produksi,

serta mengurangi residu herbisida

Herbisida campuran yang digunakan untuk mengendalikan gulma pada budidaya
padi sawah antaralain herbisida Cherokee yang didalamnya mengandung 2 bahan
aktif yaitu penoxsulam dan butachlor. Penoxsulam termasuk dalam kelompok
senyawa Triazolopyrimidine sulfonamide. Herbisida penoxsulam digunakan
pasca tumbuh dan sebagai zat penghambat pertumbuhan enzim acetolacetate
synthase (ALS) yang mirip dengan imidazolinone dan sulfonylurea. Menurut
Gopal et all (2010) herbisidaini memiliki kemampuan untuk mengendalikan
gulmadari golongan daun lebar, teki kecuali Cyperus rotundus dan rumput

kecuali gulma Dactiloctenium spp., Leptochloa spp.

Herbisida butachlor adalah herbisida sistemik dan bersifat selektif kelas
asetanilida kelompok senyawa Chloroacetamide. Menurut Sriyani (2015)
herbisida dalam kelompok ini bersifat selektif untuk gulma golongan rumput
tahunan dan waktu aplikasi yang tepat ialah pratumbuh. Mekanisme kerja
herbisidaini setelah diserap oleh gulma, herbisida butachlor ditransfer ke seluruh
bagian tubuh gulma sehingga menghambat dan merusak protease,mempengaruhi
sintesis protein, menghambat pembelahan sel, serta menghambat pertumbuhan

dan perkembangan radikula.
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1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan diperoleh hipotesis

sebagal berikut:

1. Padadosis 10,0+400 sampai dengan 15,0+600 g/ha kombinasi herbisida
penoxsulam dan butachlor mampu mengendalikan gulma pada tanaman padi
sawah.

2. Kombinasi herbisida penoxsulam dan butachlor tidak meracuni tanaman padi
sawah.

3. Kombinasi herbisida penoxsulam dan butachlor tidak mempengaruhi

pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Informas Umum Tanaman Padi

Tanaman padi merupakan tanaman budidaya yang sangat penting bagi manusia
karenalebih dari setengah penduduk dunia tergantung pada tanaman ini sebagal
sumber bahan pangan. Hampir seluruh penduduk Indonesia memenuhi kebutuhan
bahan pangannya dari tanaman padi. Padi berasal dari Asia Tengah, tetapi ada
yang mengemukakan bahwa tanaman padi berasal dari daerah Himalaya, Afrika
Barat, Thailand, Myanmar dan Tiongkok. Tanaman padi merupakan tanaman
yang istimewa karena tanaman padi mempunya kemampuan beradaptasi hampir
pada semua lingkungan dari dataran rendah sampai dataran tinggi (2000 m dpl)

(Harja Utama, 2015).

Tanaman padi termasuk jenis rumput yang mempunyai rumpun yang kuat dan dari
ruasnya keluar banyak anakan yang berakar (Harja Utama, 2015). Tanaman padi
memiliki batang yang berbuku dan berongga, dari buku tumbuh tunas dan daun.
Bunga atau malai muncul dari buku terakhir padatiap anakan. Akar padi adalah
serabut yang sangat efektif dalam menyerap haratetapi peka terhadap kekeringan.
Akar padi terkonsentrasi pada kedalaman antara 10-20 cm (Purnamawati dan

Purwono, 2007).
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Spesies yang dibudidayakan oleh petani umumnya spesies Orya sativa L.
Tanaman padi termasuk dalam Divisio Spermatophyta, Klas Monokotiledon, Ordo
Glimeflorae, Famili Graminae, Genus Oryazae dan Spesies Oryza sativa L.
Genus Oryzae terdiri dari tidak kurang dari 25 spesies. Berdasarkan tempat
membudidayakan nya tanaman padi dapat dikelompokkan menjadi padi sawah,
padi ladang (gogo) dan padi rawa (dapat tumbuh dalam air yang dalam). Sistem
budidaya padi sawah lebih dahulu dikenal dibandingkan dengan budidaya padi
ladang. Sistem budidaya padi sawah pertamakali dikembangkan di Tiongkok

(Harja Utama, 2015).

Adatiga stadia umum proses pertumbuhan tanaman padi dari awal penyemaian

hingga pemanenan yaitu:

1. Stadiavegetatif : stadiaini dimula dari perkecambahan sampai terbentuknya
bulir. Padavarietas padi yang berumur pendek (120 hari) stadiaini lamanya
sekitar 55 hari, sedangkan pada varietas padi berumur panjang (150 hari)
lamanya sekitar 85 hari.

2. Stadiareproduktif : stadiaini dimulai dari terbentuknya bulir sampai
pembungaan. Pada varietas berumur pendek dan panjang lamanya sama
sekitar 35 hari.

3. Stadia pembentukan gabah atau biji : dimula dari pembungaan sampai
pemasakan biji. Lamanya stadia sekitar 30 hari, baik untuk varietas padi

berumur pendek maupun berumur panjang(Makarim dan Suhartatik, 2007).
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2.2 Gulma pada Padi Sawah

Gulma merupakan tanaman yang tumbuh bukan pada tempatnya, atau disebut juga
tanaman atau tumbuhan yang manfaatnya |ebih sedikit dibandingkan dengan
kerugian yang diakibatkan pada lahan yang sedang diusahakan (Radosevich, et
all., 2007 dalam Fitri, 2015). Gulma dapat tumbuh di berbagai macam

lingkungan termasuk di air. Gulma air (aquatic weeds) adal ah tanaman yang
mempunyai kemampuan beradaptasi di lingkungan basah. Menurut Sidorkewigcj,
et all. (2004) terdapat |ebih kurang 700 spesies gulmaair yang tersebar di dunia,

namun hanya beberapa diantaranya yang menimbulkan masalah.

Di Indonesiagulmaair menjadi penting terkait dengan banyaknya lahan
persawahan yang berada di wilayah jenuh air. Beberapajenis gulmayang
menjadi masalah pada pertanaman padi sawah sistem pindah tanam (transplanted
ricefields) antaralain Eleocharis kuroguwai, Sagittaria trifolia, S. pygmaea,
Echinochloa crus-galli, dan Monochoria vaginalis (Chul and Goo, 2005). Salah
satu contoh gulma penting yang ada pada pertanaman padi adalah Echinochloa
crus-galli. Gulmaini memiliki daya adaptasi yang kuat, yang akan bersaing
dengan tanaman padi sawah. Hasil penelitian Guntoro et all. (2009) menyatakan
bahwa semakin tinggi populasi E. crus-galli akan meningkatkan kompetisi

terhadap tanaman padi dan berpotensi menurunkan hasil gabah per malai.

2.3 Pengendalian Gulma pada Padi Sawah
Sistem budidaya padi dilakukan secaraintensif yang menghendaki kondisi
bersih gulma untuk meminimalkan persaingan antara tanaman padi dan gulma.

Gulma muncul terutama sgjak padi mulai dipanen hingga musim tanam baru
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dimulai. Salah satu carayang digunakan dalam pengendalian gulma padi sawah
yakni secaramanual. Pengendalian dilakukan dengan menyiangi gulma pada saat
persiapan lahan, namun caraini dinilai kurang efektif. Penerapan sistem SRI
(System of Rice Intensification) pada pertanaman padi menyebabkan peningkatan
jumlah tenaga kerja, karena kegiatan pengendalian gulma maupun hama
dilakukan sendiri oleh petani. Pengendalian gulma dilakukan sebanyak 3-4 kali,
sehinggaterjadi peningkatan biaya untuk kebutuhan tenaga kerja (Anugrah et all.,

2008).

Pengendalian gulma secara kultur teknis juga digunakan dalam mengendalikan
gulma pada padi sawah. Metode yang digunakan salah satunya adalah dengan
penggenangan. Kondisi tanah yang tergenang menciptakan suasana

anaerob, sehinga perkecambahan biji gulma dapat dihambat. Penggenangan juga
menyebabkan penghambatan suplai oksigen pada proses respirasi di sekitar
perakaran. Prambudyani dan Djufry (2006) menyatakan bahwa pada
penggenangan padi sawah hingga 15 cm, tidak meningkatkan |gju pertumbuhan

relatif gulma Fimbristylis miliacea.

Carayang paling efektif dan banyak digunakan untuk mengendalikan

gulma pada padi sawah saat ini adalah dengan menggunakan bahan kimia. Bahan
kimiatidak hanya digunakan untuk mengendalikan gulma, namun juga diterapkan
untuk mengendalikan hama dan penyakit pada pertanaman padi. Herbisidayang
umum digunakan pada tanaman padi baik digunakan secara tungga maupun
campuran antaralain: herbisida thiobencarb, 2.4-D, campuran herbisida metil
metsulfuron + etil klorimuron, herbisida 2.4 dimetilamina, dan herbisida

oksifluorfen (Dwianda, 2007).



15

Pengendalian gulma pada tanaman padi sebaiknya dilakukan pada periode kritis
tanaman. Setiap jenis bahkan setiap varietas tanaman mempunyai periode kritis
yang berbeda dalam persaingannya dengan gulma. Umumnya periode kritis
persaingan gulma dengan tanaman dimulai sgjak tanaman tumbuh sampai sekitar
1/4 -1/3 pertamadari siklus hidupnya. Padatanaman padi, periode kritis
persaingan gulma dengan tanaman umumnyaterjadi sampai umur 40 hari
pertama dari siklus hidupnya. Padafase ini kanopi tanaman padi belum menutup,
intensitas cahaya ke permukaan tanah masih tinggi karena kanopi masih terbuka.
Biji-biji gulma berkecambah lebih cepat dari tanaman padi

(Jatmiko dan Pene, 2009).

2.4 Herbisida Penoxsulam

Penoxsulam merupakan bahan aktif herbisida yang memiliki rumus molekul
C16H14FsN50sS dengan tatanama senyawa kimia 2-(2,2-difluoroethoxy)-N-(5,8-
dimethoxy[1,2,4] triazolo[ 1,5-c] pyrimidin-2-yl)-6-(trifluoromethyl) benzene
sulfonamide dengan rumus bangun seperti pada Gambar 1 (Tomlin, 2010).
Penoxsulam termasuk dalam kelompok senyawa Triazolopyrimidine
sulfonamide. Bahan aktif penoxsulam digunakan sebagai herbisida

pasca tumbuh dan sebagai zat penghambat pertumbuhan enzim acetol acetate
synthase(ALS) yang mirip dengan imidazolinone dan sulfonylurea

(Cttis et al., 2003).
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Gambar 1. Rumus bangun herbisida penoxsulam
(Tomlin, 2010)

Penoxsulam merupakan herbisida berspektrum luas yang dapat mengendalikan
gulma semusim, tahunan, dan dwi tahunan pada rumput golf. Jenis gulmayang
dapat dikendalikan antara lain: Trifolium repens, Glechomahederacea,
Hydrocotyle spp., Salvinia minima Baker., dan Eichornia crassipes (Mart.)
(Wersal and Madsen, 2010). Penoxsulam dapat mengendalikan semuajenis
gulma (daun lebar, rumput, dan teki) kecuali Leptochloa spp., Dactiloteneum

spp., dan Cyperus rotundus (Gopal et al., 2010).

2.5 Herbisida Butachlor

Herbisida butachlor adalah herbisida sistemik dan bersifat selektif kelas
asetanilida kelompok senyawa Chloroacetamide yang digunakan untuk
mengendalikan gulma rumput tahunan dan beberapa gulma berdaun |ebar di
pembibitan atau pertanaman padi. Rumus molekul herbisida butachlor adalah
C17H26CINO, dan rumus bangun seperti Gambar 2 dengan tata nama senyawa
kimia N-butoxymethyl-2-chloro-2',6'-diethylacetanilide. Butachlor memilki
kelarutan yang baik dalam tanah yaitu 20 mg/l pada suhu tanah 20° C

(Tomlin, 2010). Menurut Sriyani (2015), herbisida dalam kelompok ini bersifat

selektif untuk gulma golongan rumput tahunan. Herbisidaini berkerja dengan
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cara menghambat sintesa protein sehingga menghambat pembelahan dan

pembesaran sel.

H,CHs
N/COCH20I
“CH,0(CHo)3CH;
CH,CH,

Gambar 1. Rumus bangun herbisida butachlor

(Tomlin, 2010)

2.6 Kombinasi Herbisida

Pencampuran beberapa jenis herbisida dapat mempengaruhi toksisitas
masing-masing komponen bahan aktif herbisida. Interaksi herbisida campuran
dapat berupainteraks sinergis dan interaksi antagonis. Interaks sinergis terjadi
apabila beberapa campuran herbisida akan menimbulkan efek normal atau bahkan
meningkatkan pengaruh herbisida, sedangkan interaks antagonis terjadi apabila
campuran beberapa bahan aktif dalam herbisida akan menurunkan pengaruh

terhadap gulma sasaran (Fitri, 2015).

Berdasarkan penelitian Kogan dkk. (2011) menunjukan bahwa pencampuran
herbisida penoxsulam+propanil(satu golongan dengan herbisida butachlor) pada
dosis 20,00+2880,00 g/hadapat mengendalikan gulma Alisma plantago-aquatica
(daun lebar), Echinochloa crus-galli (rumput), dan C. difformis (teki) hingga

100% pada pertanaman padi sawah.



[11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Desa Tempuran Kecamatan Trimurjo, Kabupaten
Lampung Tengah dan Laboratorium IImu Gulma, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung mulai bulan Januari sampal dengan April 2016.

3.2 Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah herbisida penoxsulam 10 g/
dan butachlor 400 g/l (Cherokee 410 SE), padi varietas Ciherang, air, pupuk

Urea 200 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha.

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah sprayer punggung matabi, nozel
T-jet berwarna biru, cangkul, gunting, gelas ukur, oven, timbangan digital,
moisture tester, patok bambu, kuadran berukuran 0,5 x 0,5 m, meteran, kantong

plastik, amplop kertas, aat tulis dan kamera.

3.3 Metode Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 6 perlakuan (Tabel 1) dan setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali.

Petak percobaan yang digunakan berukuran 3m x 5m dengan jarak antar satuan
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petak berupa galengan dengan lebar 30 cm, dan jarak antar ulangan berupa
gaengan dengan lebar 30 cm. Pengelompokkan dilakukan berdasarkan kondisi

lingkungan

Tabel 1. Perlakuan kombinasi herbisida penoxsulam dan butachlor

Dosis . .
No. Perlakuan Bahan AKiif Dosis formulasi
...(g/ha)... ...(ml/ha)...
1. Penoxsulam+butachl or 7,5+300 750
2. Penoxsulam+butachlor 10,0+400 1000
3. Penoxsulam+butachl or 12,5+500 1250
4,  Penoxsulam+butachlor 15,0+600 1500
5.  Penyiangan manua - -
6. Kontrol - -

Untuk menguji homogenitas digunakan uji Bartlett dan additifitas data dengan uji
Tukey. Jikaasumsi terpenuhi data akan dianalisis dengan sidik ragam. Apabila
perlakuan menunjukkan perbedaan nyata maka dilakukan uji bedanilai tengah
antar perlakuan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) padataraf kepercayaan

5 %.

3.4 Pdlaksanaan Pendlitian

3.4.1 Penentuan tata letak percobaan

Sebelum pendlitian ini dilakukan terlebih dahulu ditentukan tata letak percobaan.
Tataletak dalam percobaan ini berukuran 5m x 3m dengan jarak antar satuan

petak dan jarak antar ulangan berupa galengan dengan lebar 30 cm (Gambar 3).
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Gambar 3. Tata Letak Percobaan
Keterangan :
U : Ulangan

P1 : Perlakuan penoxsulam-+butachlor (7,5+300 g/ha)
P2 : Perlakuan penoxsulam+butachlor (10,0+400 g/ha)
P3 : Perlakuan penoxsulam-+butachlor (12,5+500 g/ha)
P4 : Perlakuan penoxsulam+butachlor (15,0+600 g/ha)
P5 : Penyiangan manual

P6 : Kontrol

3.4.2 Penanaman

Sebelum dilakukan penanaman tanah yang digunakan dalam percobaan ini
terlebih dahulu diolah secaraintensif. Penanaman padi dilakukan dengan
menggunakan bibit berumur 16 HSS (Hari Setelah Semai) dengan menggunakan
jarak tanam 25cm x 25 cm. Setiap lubang tanam ditanam sebanyak 2-3 bibit.

Penyulaman dilakukan 1 MST (Minggu Setelah Tanam).

3.4.3 Pemupukan
Pemupukan dilakukan pada 3 fase yaitu pada saat tanaman padi berumur 7 HST,
18 HST dan padafase primordia bunga. Pada saat tanaman padi berumur 7 HST

dilakukan pemupukan dengan 100 kg/ha urea, 150 kg/ha SP-36 dan




21

100 kg/ha. Kemudian pada saat tanaman berumur 18 HST dan primordia bunga
dilakukan pemupukan dengan pupuk urea sebanyak 50 kg/ha. Jadi total pupuk
yang dilakukan selama penelitian ini berlangung yaitu 200 kg/ha Urea,

150 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCl.

3.4.4 Aplikas herbisida

Aplikasi herbisida dilakukan satu kali yaitu 5 HST atau saat gulma berdaun 2- 3
helai. Aplikas dilakukan dengan melarutkan herbisida dalam air dan
disemprotkan menggunakan sprayer punggung dengan nozel T-jet berwarnabiru

(1,5 m) dengan tekanan (15-20 psi ).

Sebelum aplikasi, dilakukan kalibrasi dengan metode luas untuk menentukan
volume semprot, dan diperoleh volume semprot yang digunakan yaitu

700 ml/15 m?. Jika dikonversi menjadi luasan 1 ha maka akan diperoleh volume
semprot sebesar 466,7 |/ha. Aplikasi dilakukan dari dosis terendah kemudian
berurutan sampai dosistertinggi. Kebutuhan herbisida penoxsulam-+butachlor

yang digunakan untuk setiap petak tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Kebutuhan herbisida penoxsulam-+butachlor yang digunakan untuk

setiap petak percobaan
Dosis Dosis Kebutuhan
No. Perlakuan Bahan Aktif  formulasi Herbisida
...(g/ha)... w.(ml/ha)... ..(ml/15 m2)..
1.  Penoxsulam+butachlor 7,5+300 750 1,12
2. Penoxsulam+butachlor 10,0+400 1000 1,50
3.  Penoxsulam+butachlor 12,5+500 1250 1,87
4,  Penoxsulam+butachlor 15,0+600 1500 2,25
5.  Penyiangan manua - - -
6. Kontrol - - -
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3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan sebaik-baiknya untuk menjamin tercapainya tujuan
percobaan efikasi herbisida yang diuji. Apabilauntuk pemeliharaan tersebut perlu
digunakan pestisida tertentu, maka penggunaan pestisida tersebut dijaga agar tidak
mengganggu pengaruh herbisida yang diuji terhadap gulma sasaran, sehingga
penarikan kesimpulan percobaan tidak mengalami kesalahan. Pestisida yang
digunakan dalam penélitian ini yaitu pestisida berbahan aktif pymetrozine 50%

untuk mengendalikan hama wereng.

3.4.6 Penyiangan manual

Penyiangan manual dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada saat tanaman padi
berumur 3 dan 6 MSA (Minggu Setelah Aplikasi). Penyiangan dilakukan dengan
cara mencabuti gulma yang tumbuh di areal pertanaman padi dengan cara manual
yaitu menggunakan tangan yang sebelumnya dilakukan pengambilan contoh

gulmacterlebih dahulu.

3.4.7 Pengambilan contoh gulma
Pengambilan contoh gulma dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada 3 dan 6 MSA.

Petak pengambilan sampel gulma seperti pada (Gambar 4).
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Gambar 4. Bagan pengambilan sampel gulma dan tanaman pada satuan petak

perlakuan

K eterangan gambar:

X

= Sampel tanaman

m = Petak panen

1

2

= Petak pengambilan sampel gulma pada 3 MSA

= Petak pengambilan sampel gulma pada6 MS

3.5 Pengamatan Penelitian

Pengamatan penelitian dilakukan dengan mengamati dua objek yaitu gulma dan

tanaman. Masing-masing objek memiliki variabel pengamatan masing-masing.
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3.5.1 Pengamatan gulma

Pengamatan gulma variabel yang diamati berupa gulma sasaran, bobot kering
gulma dan penekanan herbisida terhadap gulma. Masing-masing diuraikan

sebagai berikut:

3.5.1.1 Gulma sasaran
Pengamatan gulma sasaran dilakukan dengan cara mengamati spesies gulma yang

menjadi target herbisida yang diuji sebelum dilakukan aplikasi herbisida.

3.5.1.2 Bobot kering gulma

Pengamatan bobot kering gulma dilakukan dengan cara mengambil contoh guima
dari petak penelitian sebanyak 2 petak berukuran (0,5 x 0,5 m) pada 3 dan 6 MSA,
lalu gulma dipisahkan berdasarkan spesiesnya dan dibuang akarnya. Kemudian
gulmayang diambil dan dikeringkan dengan oven pada suhu 80 °C selama 48 jam
atau sampai mencapai bobot konstan lalu menimbang bobot gulma menggunakan
timbangan digital. Bobot kering yang didapat kemudian dianalisis secara
statistika, dan dari hasil pengolahan data tersebut akan diperoleh kesimpulan

mengenai keberhasilan efikasi herbisida yang digunakan.

3.5.1.3 Penekanan herbisida terhadap gulma

Dari data bobot kering gulma yang telah didapatkan dihitung pula persentase
penekanan herbisida terhadap pertumbuhan gulma, baik gulmatotal, guima
pergolongan, maupun gulmadominan. Persen penekanan tersebut kemudian

dikonversi dalam bentuk grafik.
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Grafik penekenan tersebut diperoleh dengan mengounakan rumus :

Bobot kering gulma pada kontrol-Bobot kering gulma pada perlakuan

Penekanan = (

x 100 %)

Bobot kering gulma pada kontrol

3.5.2 Pengamatan pada tanaman padi

3.5.2.1 Fitotoksisitas

Tingkat keracunan dinilai secara visual terhadap populasi tanaman dalam petak
percobaan. Pengamatan tingkat keracunan dilakukan pada 1, 2 dan 3 minggu
setelah aplikasi (MSA). Tingkat toksisitas dinilai dengan sistem persentase dari
0-100 % kemudian dilakukan scoring. Menurut Komisi Pestisida (1989), tingkat

toksisitas dinilai dengan sistem scoring sebagai berikut:

0 = Tidak ada keracunan, 0 - 5% bentuk daun atau warna daun dan atau

pertumbuhan tanaman tidak normal.

1 = Keracunan ringan, > 5 - 20% bentuk daun atau warna daun dan atau

pertumbuhan tanaman tidak normal.

2 = Keracunan sedang, > 20 - 50% bentuk daun atau warna daun dan atau

pertumbuhan tanaman tidak normal.

3 = Keracunan berat, > 50 - 75% bentuk daun atau warna daun dan atau

pertumbuhan tanaman tidak normal.

4 = Keracunan sangat berat, > 75% bentuk daun atau warna daun dan atau

pertumbuhan tanaman tidak normal.
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3.5.2.2 Tinggi tanaman
Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang sampai ujung daun teratas.
Pengamatan dilakukan terhadap 10 contoh tanaman yang diambil secara acak.

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada 3 dan 6.

3.5.2.3 Jumlah tanaman per rumpun

Pengamatan jumlah tanaman per rumpun dilakukan dengan cara menghitung
semuatanaman yang tumbuh dalam satu rumpun . Pengamatan dilakukan
terhadap 10 contoh tanaman yang diambil secaraacak. Perhitungan dilakukan

pada 3 dan 6 MSA.

3.5.2.4 Jumlah tanaman produktif per rumpun

Jumlah tanaman produktif per rumpun dihitung berdasarkan jumlah malai yang
keluar dari tanaman padi. Pengamatan dilakukan terhadap 10 rumpun contoh
tanaman yang ditentukan secaraacak. Perhitungan tanaman produktif dilakukan

satu hari menjelang panen.

3.5.2.5 Hasil gabah kering giling

Pengamatan hasil gabah kering giling padi sawah dengan kadar air 14% dilakukan
terhadap petak perlakuan berukuran 2 m x 2,5 m. Setelah dipanen gabah pada
setiap petak percobaan ditimbang. Pengukuran kadar air dilakukan pada saat

panen menggunakan moisture tester dengan dua ulangan.
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Bobot gabah kering panen dikonversikan menjadi bobot gabah kering giling pada

kadar air 14 % dengan rumus :

100—KA Terukur

KA 14 %= TrmEY x Bobot Panen Terukur




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kombinasi herbisida penoxsulam+butachlor pada dosis 7,5+300 sampai
dengan 15,0+600 g/ha mampu mengendalikan pertumbuhan gulma total,
gulma golongan daun lebar, gulma golongan teki, gulma dominan Ludwigia
hyssopifolia, Monochoria vaginalis, Fimbristylis miliacea,Cyperus iria
sampai dengan 6 minggu setelah aplikasi (MSA), serta gulma Leptochloa
chinensis sampai 3 MSA.

2. Kombinasi herbisida penoxsulam+butachlor pada dosis 7,5+300 sampai
dengan 15,0+600 g/ha tidak meracuni tanaman padi (Oryza sativa L.).

3. Kombinasi herbisida penoxsulam+butachlor dosis 7,5+300 sampai dengan
15,0+600 g/ha tidak mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman padi
sawah, tetapi keberadaan gulma dapat menurunkan produksi sehingga perlu

dilakukan pengendalian.
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5.2 Saran

Penulis menyarankan untuk menggunakan herbisida penoxsulam+butachlor dosis
7,5+300g/ha, karena pada dosis tersebut herbisida ini sudah mampu
mengendalikan pertumbuhan gulma total, gulma golongan daun lebar, gulma
golongan teki, gulma dominan Ludwigia hyssopifolia, Monochoria vaginalis,
Fimbristylis miliacea,Cyperus iria sampai dengan 6 minggu setelah aplikasi
(MSA), serta gulma Leptochloa chinensis sampai 3 MSA. Pada dosis tersebut
juga menunjukkan hasil Gabah Kering Giling (GKG) yang paling tinggi yaitu

9,30 ton/ha.
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